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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS
DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama » Gita Fitriani Daulay

Tempat/tgl lahir : Gunung Intan, 02 Oktober 1996

NIM 11532203855

Fakultas/Prodi . Ushuluddimn/ limu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Sknipsi : DAMPAK ABORSI TERHADAP KESEHATAN FISIK DAN

MENTAL (Studi Tematik Terhadap Ayat Qatala al-Aulaad)

Dengan im menyatakan bahwa:

L

Skripsi ini adalah ash karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik ( Sarjana ), batk di Universitas Islam Negeri Sultan Syanf
Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murmi gagasan, rumusan, dan penclitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.
Dalam karya tulis imi ndak terdapat karva atau pendapat yang telah di tulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagar acuan
dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan.
Saya dengan ini menyerahkan karya tulis im kepada Fakultas Ushuluddin UIN Suska
Riau. Mulai dani sekarang dan seterusnva Hak Cipta atas karva tulis mi adalah milik
Fakultas Ushuluddin, dan publikas: dalam bentuk apapun harus mendapat 1zin tertulis dari
Fakultas Ushuluddin
Pemyataan i saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian han terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan mi, maka sava bersedia menenma
sanks1 akademik sesval dengan peraturan yang berlaku,

Pekanbaru, 25 Januan 2022

Yang membuat pernyataan,

gt
POFANESITSE - Gita Fitriani Daulay
NIM.11532203855
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© Hak o:uﬁm%: ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_._\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji syukur bagi Allah SWT, vyang telah

O 4BH @

mglimpahkan berkah, rahmat, dan taufig-Nya sehingga peneliti mampu

}

menyelesaikan skripsi ini tanpa ada halangan suatu apapun. Shalawat serta salam
segl_moga tetap tercurahkan kehadirat Nabi Besar Muhammad SAW, keluarganya,
d?x_cﬁ sahabat-sahabatnya.

—  Penulisan skripsi ini sungguh membutuhkan kerja keras, kesabaran, dan
kgﬁsistensi guna menghasilkan peneliti yang baik dan akurat sesuai dengan
p€doman penulisan karya ilmiah yang berlaku. Skripsi “Dampak Aborsi
T;{hadap Kesehatan Fisik dan Mental (Studi Tematik Terhadap Ayat Qatala
aE’Aulaad)” Dapat terselesaikan sesuai dengan harapan peneliti, kebahagiaan
tiada ternilai peneliti rasakan karena dapat menyelesaikan penulisan ini untuk
melengkapi syarat-syarat guna mendapatkan sarjana S1 Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, karena itu sudah sepantasnya pada kesempatan ini peneliti ingin

mengucapkan terima kasih kepada :

1.  Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan skripsi ini, kepada pelaksana tugas Rektor UIN Suska
Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab M.Ag beserta jajarannya yang telah

memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Kepada ayahanda Dekan Dr. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan 1 Bapak
Sukiyat M.Ag, Wakil Dekan Il Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, dan Wakil
Dekan 111 Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, MA

Bapak Agus Firdaus Chandra, LC, MA Selaku Ketua Jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir beserta bapak/ibu TU dan semuanya yang telah

memberikan pelayanan penulisan skripsi ini.

Bapak Muhammad Yasir, S.Th.lI, MA dan Ibunda Khairiah, M.Ag selaku
dosen bimbingan skripsi yang banyak memberikan arahan dalam

menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
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Bapak Lukmanul Hakim, S.Ud., MIRKH.,Ph.D selaku pembimbing
akademis yang banyak memberikan nasehat dan arahan kepada penulis.
Bapak-bapak dan ibu-ibu dosen dari Fakultas Ushuluddin yang telah
mencurahkan segala ilmu pengetahuannya kepada penulis, semoga ilmu
yang bapak dan ibu berikan bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.
Yang terkhusus kepada kedua orang tua tercinta ayahanda dan ibunda
yang telah bekerja keras dengan susah payah mendidik penulis tanpa
pamrih, semangat, dan motivasi serta untaian do’a sehingga menjadi
inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Dan juga kepada
kakak-kakak yang penulis banggakan dan sayangi , serta keluarga besar
yang selalu mensupport dan memberi dukungan dan mendoakan penulis.
Teman-teman seperjuangan Idham Khalid, Muhammad Igbal, Zulfadli,
Ahmad Romadhhon, Heti Handayati, Hasnil Ummi dan seluruh rekan-
rekan jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir A, B, C, dan D angkatan 2015.
Spesial buat orang tersayang lIllia 1zza Hutri dan Kamaruzzaman Masri
yang telah memberi semangat, motivasi, arahan, doa dan moril selama ini.
Terakhir, kepada semua pihak yang tidak penulis sebutkan yang telah
banyak membantu penulisan menyelesaikan skripsi ini.

Penulisan  Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu
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d%empurnakan lagi dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah
SSEIT melimpahkan berkah taufikNya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat
b@gan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca, Aamiin ya
R&)bal’alamiin.

Pekanbaru, 20 Desember 2021,
Penulis,

GITA FITRIANI DAULAY
NIM: 11532203855
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PEDOMAN TRANSLITERASI

EH ©

= Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

l@?putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kgbudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
05_43.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B%lasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

=

@) Huruf Huruf

(]

Arab Latin Arab Latin

= = : o= = ard

o, - 1 =

O = b t/t
< = t L = zlz
: = Ts @ = .
z = J & = Gh
z = h/h < = F
¢ = Kh S = Q
a = d 4 = K
3 = Dz Jd = L

m —

'é):) = & - M

1) = o = N

&

gu,u = S 3 = W

;L}l = S 4 = H

e y

2= = s/s ¢ = Y

<

m

-t

-

AZVokal, panjang dan diftong

Qo

;; Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

=

gditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

n

‘Spanjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

nery wisey Ju
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C;’): Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi gala

= Vokal (i) panjang= i misalnya Jé menjadi gila

o

13 Vokal (u) panjang= 0] misalnya O menjadi diina

:

i Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

3 melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

§ diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di

Q;)U tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

g Diftong (aw) =  » misalnya J&  menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya o menjadi khayru

B. Ta’ marbiithah (¢)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbithah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.3l k. limenjadi

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

Iwe|sy ajeis

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

4l dea menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (JV)ditulis huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jaldlah yang berada di tengah-

Vi
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© ABSTRAK
1 13

Pgﬁelitian ini membahas tentang aborsi dalam perspektif al-Qur'an dan
refevansinya dengan kesehatan fisik dan mental studi tematik terhadap ayat
Qatala al-Aulad. Aborsi menjadi salah satu masalah yang sangat serius, dilihat
dari tingginya tingkat aborsi yang kian meningkat dari tahun ke tahun. Aborsi
yahg bermakna adalah langkah dalam mengugurkan kandungan. Embrio dari
fenomena aborsi telah disebutkan dalam al-Qur’an dalam beberapa ayat sebagai
béntuk pencegahan sebelum terjadinya kasus tersebut. Karena aborsi disebutkan
ditam al-Qur’an sebagai aplikatif dari rasa takut akan kemiskinan, atau yang
lafAnya sehingga sangat merusak fisik dan mental pelakunya. Maka penelitian ini
n@gkaji pandangan para ahli tafsir serta menyimpulkan mengenai aborsi dalam
perspektif al-Qur'an dan relevansinya dengan kesehatan fisik dan mental.
Pgnelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) dan metodologi
yagg digunakan dalam penelitian ini adalah studi tematik (maudhu ). Data-data
yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan
pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis
deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan
merujuk pada al-Qur’an sebagai data primer dan buku-buku literatur yang
berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini yaitu relevansi aborsi
dalam al-Qur’an dengan kesehatan mental dan fisik, secara umum para ulama
sepakat atas keharaman aborsi. Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang
bersifat darurat ataupun hajat. Keinginan untuk melahirkan bayi tersebut harus
diakhiri dengan paksaan melakukan aborsi membuat mereka marah pada diri
sendiri juga terhadap orang yang memaksa untuk melakukan aborsi. Dampak
negatif secara emosional yang muncul berupa penyesalan telah melakukan tindak
aborsi, merasa bersalah karena telah membunuh janin yang dikandung.

K%ta Kunci : Aborsi, Fisik, Mental

viii
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2 ABSTRACT

Tgis study discusses abortion in the perspective of the Qur'an and its relevance to
physical and mental health thematic studies on the verses of killing children.
A%ortion is a very serious problem, seen from the high rate of abortion which is
in§reasing from year to year. Meaningful abortion is a step in an abortion. The
cause of the phenomenon of abortion has been mentioned in the Qur'an in several
verses as a form of prevention before the occurrence of the case. Because abortion
isSmentioned in the Qur'an as an applicative of the fear of poverty, or something
else so that it is very physically and mentally damaging to the perpetrator. So this
stﬁ’dy examines the views of commentators and concludes about abortion in the
pétspective of the Qur'an and its relevance to physical and mental health. This
ré8earch is literature research and the methodology used in this research is a
thematic study. The data related to this study were collected through a literature
stﬁdy with a qualitative data analysis approach. This research is presented with
descriptive analysis technique, namely by explaining related verses of verses, by
referring to the Qur'an as primary data and related literature books as secondary
data. The results of this study are the relevance of abortion in the Qur'an to mental
and physical health, in general the scholars agree on the prohibition of abortion.
Abortion is allowed due to old age, whether it is an emergency or a necessity. The
desire to give birth to the baby must be ended by being forced to have an abortion,
making them angry with themselves as well as against the person who forced
them to have an abortion. The negative emotional impact that arises is in the form
of regret for having an abortion, feeling guilty for killing the unborn fetus.

7))
Kgywords: Abortion,Physical, Mental.
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> PENDAHULUAN
2

QO

Az Latar Belakang Masalah

Aborsi menjadi salah satu masalah yang sangat serius, dilihat dari

ingginya tingkat aborsi yang kian meningkat dari tahun ke tahun. Di Indonesia

S NIQ !

sendiri, angka pembunuhan janin per tahun sudah mencapai 3 juta. Aborsi ada

n

»yang mengkategorikan sebagai pembunuhan, Ada yang melarang atas nama

A

wagama, ada yang menyatakan bahwa cabang bayi juga punya hak hidup
gsehingga harus dipertahankan.!

= Aborsi menjadi salah satu isu kesehatan reproduksi yang mendapat
perhatian sangat serius, dan menguras energi juga emosi. Berbagai kalangan
telah membincangnya dalam bingkai perdebatan dan beda pendapat yang tiada
ujung. Apalagi saat aborsi dikaitkan dengan hukum, moralitas, kesehatan, atau
hak asasi manusia untuk hidup, aborsi menjadi sangat problematis dan
kontroversial.

Keragaman pandangan mengenai legalitas aborsi adalah realitas diskursus
hormatif yang diwacanakan oleh berbagai kalangan untuk menjawab
%problematika yang muncul di masyarakat. Perbincangan mengenai aborsi
Esudah setua usia manusia dan kehidupannya. Titik ‘tengkar’ dan polarisasi dari
gperbedaan pandangan ini adalah pembelaan secara ekstrem terhadap hak hidup
gjanin/embrio atau pembelaan terhadap kepentingan perempuan yang
-:-mengandung. Poin inilah yang kemudian menyebabkan ‘pertengkaran’ antara

;;,.kubu pro-choice dan pro-live? dalam menyikapi tindakan aborsi. Apakah demi

<hak hidup janin atau penyelamatan ibu yang mengandung janin.
()

S freyng 3

! Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum ( Jakarta: PT. Raja
rapindo Persada, 2010) him. 3.

2 Pro-live dan pro-choice adalah polarisasi kubu yang mendukung aborsi dan melarang
orsi yang mengemuka di Amerika. Polarisasi ini berdampak sangat masif terhadap kehidupan
sial dan politik di Amerika. Polarisasi ini tampaknya juga menggejala di Indonesia. Lihat K.
ertens. Aborsi sebagai Masalah Etika,( Jakarta: PT. Grasindo, 2012).
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Aborsi yang bermakna adalah langkah dalam mengugurkan
kandungan. Dalam kamus bahasa Indonesia, aborsi adalah pengguguran
kandungan. Dalam bahasa Arab, aborsi disebut isqat al-Haml atau Ijhad,
yaitu pengguguran kandungan janin dan rahim. Lafal ijhad memiliki sinonim
isqat (menjatuhkan), ilga (membuang), tarah (melempar), dan imlas
(menyingkirkan).

Dalam Majma al-lughah al-‘Arabiyah membedakan makna ijhad
dengan keluarnya janin sebelum bulan keempat, sementara isgat adalah
menggugurkan janin antara bulan keempat dan ketujuh.® Namun para ulama
sering kali mempertukarkan dan bergantian menggunakan istilah isgat dengan
sinonim-sinonimnya. Secara definitif aborsi adalah berhentinya (mati) dan
dikeluarkannya kehamilan sebelum 20 minggu (dihitung dari hari terakhir)
atau berat janin kurang dari 500gr, panjang kurang dari 25 cm. Definisi medis
mengartikan bahwa aborsi adalah berakhirnya suatu kehamilan sebelum
viability, sebelum janin mampu hidup sendiri di luar kandungan, yang
diperkirakan usia kehamilannya di bawah usia 20 minggu (WHO). Definisi
ini jelas mengandung makna bahwa perbuatan aborsi dilakukan terhadap
janin yang tidak dapat hidup di luar kandungan.’

Dalam terminologi figih, aborsi pun dipahami dalam berbagai
pengertian. Ibrahim an-Nakhai menjelaskan aborsi sebagai pengguguran janin
dari rahim ibu hamil baik sudah berbentuk sempurna atau belum. Dalam
perspektif jinayah Abdul Qadir Audah sebagaimana dikutip Maria Ulfa
ansharmenyatakan bahwa aborsi adalah pengguguran kandungan dan
perampasan hak hidup janin atau perbuatan yang memisahkan janin dari

rahim ibunya.’

[ng Jo AJISIdATU() dDIUIR]S] d}e}S

nery ulgeygg

¥ Abbas Syauman, Hukum Aborsi Dalam Islam., ( ljhad al-Haml Yatarattabu alaihi min

ah ka asy-Syari’ah al-Islamiyah) Terj. oleh Mishah. (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim. 2012).
RAlm. 60.
oA * Gulardi H. W. “Masalah Kehidupan dan Perkembangan Janin”, dalam Maria Ulfah

nshor, Wan Nendra, dan Sururin (ed.) Aborsi Dalam Perspektif Figh Kontemporer. (Jakarta:

Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia kerjasama dengan Fatayat NU dan

rd Foundation, 2010). him. 3.
® Maria Ulfah Anshar. Fikih Aborsi: Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempun.
karta: Kompas, Fatayat & Ford Foundation, 2012). him. 34.



NVIE VYSAS NIN

Al

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbuad *q

‘nely eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibeges yelAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejq 'z
‘yejesew niens uenefuny neje 3y uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

=

h

%

Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueouaw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeges diynbusw buelejiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

EH ©

Secara substantif Nasarudin Umar coba mengkongklusikan bahwa
: aborsi adalah upaya pengakhiran masa berlangsungnya kehamilan melalui
§ pengguguran kandungan (janin), sebelum janin itu tumbuh dan berkembang
g menjadi bayi.® Dengan bahasa yang berbeda Rahmi yuningsih mendefinisikan
— aborsi sebagai tindakan terminasi kehamilan yang tidak diinginkan melalui
z metode obat-obatan atau bedah.’

Sebenarnya fenomena aborsi telah disampaikan dalam al-Qur’an
tentang embrio lahirnya fenomena aborsi ini, diantaranya ayat-ayat sebagai

erikut.

nelry ejysng N|
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Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang
besar.(QS. al-Isra: 31).

2
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Artinya: Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar”. demikian itu
; yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).(QS. al-An’am:
151).
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f, ® Nasarudin Umar. “dborsi Dalam Tinjauan Agama Samawi”. dalam Maria Ulfah
Anshor. dkk. Aborsi Dalam Perspektif Figh Kontemporer. him. 74.

" Rahmi Yuningsih. “Legalisasi Aborsi Korban Pemerkosaan” dalam “Info Singkat
sejahteraan, Kajian Singkat Terhadap Isu-Isu Terkini”, Vol. VI. No. 16/I1/P3DI/Agustus
2014. him. 10.
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o Artinya: Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka Telah menjadikan
3 kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-
— anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi
~ mereka agama-Nya. dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
< mengerjakannya, Maka tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
Z (QS. al-An’am: 137).

“U‘le-‘ ] aij v—é—’))‘*“j’ﬁ)rl-‘fﬂ\-@-"w *U)‘JL’JQJT}:';E

RECERNUGFTENGEIRE
Artinya: “Sesungguhnya Rugilah orang yang membunuh anak Karena
kebodohan lagi tidak mengetahui anak mereka dan mereka mengharamkan
apa yang Allah Telah rezkikan pada mereka dengan semata-mata
mengadakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka Telah sesat dan tidaklah
mereka mendapat petunjuk.” (QS. al-An’am: 140).

1d10 jeH O

nely eysng

Dari beberapa ayat di atas disebutkan bahwa ayat-ayat tentang aborsi
berupa larangan membunuh anak-anak karena takut kemiskinan. Padahal
Allah lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepada manusia
seluruhnya. Sesungguhnya membunuh anak-anak adalah suatu dosa yang

» besar. Kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh
anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi
mereka agama-Nya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
_mengerjakannya, maka tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena
" kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah

_telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap

JISISATU) DITWE[S] 9}¢e])

< Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat

Jo

cnpetunjuk. Maka janganlah kalian membunuh anak-anak karena takut
= kemiskinan, Allah akan memberi rezeki kepada siapapun yang ia kehendaki.

Fenomena aborsi dalam al-Qur’an disebutkan sebagai bentuk
pencegahan sebelum terjadinya kasus tersebut. Karena aborsi disebutkan
d

alam al-Qur’an sebagai aplikatif dari rasa takut akan kemiskinan, atau malah

nery wisey JjrredAg uej
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©
QIJ karena akibat tindakan perzinahan. Ini yang menjadi faktor penting dalam

: pemaknaan aborsi perspektif al-Qur’an. Ayat-ayat tentang aborsi dikaitkan
TE dengan pembunuhan terhadap anak, maka fenomena tersebut dapat sangat
merusak fisik dan mental pelakunya.

Kemudian dilihat dari hukum Islam aborsi sangat penting dipahami

sebab secara leterlek tidak terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah rasullah.

N XHiwe

Z Penting tinjuan hukum Islam tentang aborsi semakin mendapatkan
g)momonetumnya, ketika terdapat berbagai ketentuan peraturan perundang-
:’jundangan mengatur yang nota bene tidak berdasarkan hukum Islam. Salah
A satu ketentuann itu, terdapat pada pasal 75 ayat (1) Undang-undang No. 36
& tahun 2006 tentang kesehatan menyebutkan bahwa setiap orang dilarang
melakukan aborsi.?

Aborsi juga dapat membawa dampak yang buruk bagi fisik dan mental
pelakunya. Keinginan untuk melahirkan bayi tersebut harus diakhiri dengan
paksaan melakukan aborsi membuat mereka marah pada diri sendiri juga
terhadap orang yang memaksa untuk melakukan aborsi. Dampak negatif
secara emosional yang muncul berupa penyesalan telah melakukan tindak
aborsi, merasa bersalah karena telah membunuh janin yang dikandung.

Maka dari itu, yang ingin penulis angkat dari penelitian ini adalah

permasalahan kekinian tentang banyak terjadi terkhusus di Indonesia

[S1 23831S

pembunuhan anak baik yang dilakukan oleh kedua orang tua ataupun

Jruie

" dilakukan dengan cara aborsi maka judul penelitian ini adalah DAMPAK
_ABORSI TERHADAP KESEHATAN FISIK DAN MENTAL (Studi

)

Tematik Terhadap Ayat Qatala al-Aulad).

A. ldentifikasi Masalah

Ada beberapa hal yang penulis akan teliti dalam penelitian ini, diantaranya:

8 https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/15825/aborsi-fenomena-memprihatinkan.html, di
ses pada 16 Desember 2021 Pukul 09.13 WIB.

nery wge)|JjrredAg uejing jo A31s1aa
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QIJ 1. Memaparkan fenomena dan potret al-Qur'an mengenai pembunuhan dan
: mengenai kejadian pembunuhan anak dan juga embrio tentang
13 munculnya cikal bakal aborsi.

g 2. Menjelaskan pendapat ulama tafsir mengenai ayat-ayat al-Qur'an
= mengenai pembunuhan anak.

z 3. Menjelaskan mengenai hukum, hikmah serta fighul ayat dari, ayat-ayat
z yang berbicara tentang pembunuhan anak dan aborsi.

(é) 4. Karakteristik dan juga makar yang dilakukan oleh para pembunuh anak
:’j dalam perspektif al-Qur'an serta juga mengenai fenomena aborsi.

A 5. Memaparkan perbedaan pendapat para ulama, tentang praktek aborsi
= dalam agama Islam.

6. Menjelaskan relevansi pembunuhan anak dan aborsi di era kontemporer.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan keterangan di atas telah dijelaskan hal-hal terkait
pembunuhan dan aborsi yang terjadi di masa kini, tentu hal ini menjadi fokus
utama bagi penulis hal ini menjadikan penelitian bermanfaat bagi masyarakat.
Dan juga dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang penulis lihat membahas

@ terkait pembunuhan anak (Qatala al-Aulad)diantaranya Q.S al-Isra: 31, Q. S
5]

@ al-An’am: 137, 140, 151.

:T Penelitian ini juga menggunakan kitab-kitab tafsir yang telah penulis
=

5:- baca diantaranya kitab tafsir al-Azhar, tafsir al-Misbah, dan tafsir al-Munir.

(&

=.C. Rumusan Masalah

5 Berdasarkan penjelasan tentang pembunuhan dan aborsi maka dapat
< diambil

Qo

; 1. Bagaimana penafsiran para ulama tentang ayat Qatala al-Aulad?

=00, Bagaimana dampak aborsi terhadap kesehatan fisik dan mental?

ue}

@D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengkaji dan

mengembangkan ilmu-ilmu kelslaman, yaitu ilmu al-Quran dan Tafsir.

nery wisey jred
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QIJ Sedangkan, secara khusus kajian ini bertujuan untuk mengetahui
: pembahasan-pembahasan sebagai berikut:

§ 1. Untuk mengetahui penafsiran para ulama tentang ayat Qatala al-Aulad.
22, Untuk mengetahui dampak aborsi terhadap kesehatan fisik dan mental.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik

AlTw

 secara keilmuan, terapan, maupun institusional yang mana secara keilmuan,

z kajian ini dapat memberi wawasan bahwa pembunuhan dan aborsi merupakan

(é) perbuatan keji yang masih menjadi tren di masyarakat sekarang.

%Kesimpulannya, secara institusional penelitian ini diharapkan dapat

A memperkaya khazanah kajian Islam kontemporer. Secara akademis, berguna

e untuk membangun teori-teori dalam bidang ilmu akademis, khususnya dalam
ilmu tafsir.

Penelitian ini sangat besar artinya, pembuktian kebenaran makna-
makna yang terkandung dalam al-Quran dan hadits, bahwa al-Quran dan
hadits mengandung mukjizat dan sumber ilmu pengetahuan Islam yang abadi
dimana semakin maju ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas
kemukjizatannya. Sebagai persyaratan guna menyelesaikan program studi
sarjana strata satu (S1), sekaligus untuk memperoleh gelar sarjana dalam

& jurusan llmu al- Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

[we|sy ajeis

E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan memberikan penjelasan tentang
isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika
pembahasan sebagai berikut. Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | : Merupakan pendahuluan, yang di dalamnya memuat tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Memuat tinjauan umum tentang aborsi serta tinjauan kepustakaan

(penelitian yang relevan).

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaArun d
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: Merupakan Metode Penelitian, yang di dalamnya memuat tentang
jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,

Identifikasi ayat-ayat tentang pembunuhan dan aborsi, Asbabun
Q.S al-An’am: 137, 140, 151 menurut mufassir dan Analisis tentang

Nuzul, dan Munasabah, Penafsiran al-Quran surat Q.S al-Isra: 31,

dampak aborsi terhadap kesehatan fisik dan mental.
BAB V : Merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan diakhiri

< c
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Aborsi

1. Pengertian Aborsi

Aborsi  (Inggris: abortion, Latin: abortus) berarti keguguran
kandungan. Dalam Bahasa Arab aborsi disebut isqatul- haml atau al-ijhad,
yaitu pengguguran janin dalam rahim. Aborsi ada dua macam, yaitu aborsi
karena kecelakaan atau tidak disengaja (spontaneous abortion/ijhaduz-
zath) dan  pengguguran yang dilakukan karena  disengaja
(provocatus/ijhadul-ikhtiyar). Menurut istilah kedokteran, aborsi berarti
pengakhiran kehamilan sebelum gestasi (28 minggu) atau sebelum bayi
mencapai berat 1000 gram.’ Sejalan dengan pengertian aborsi di atas, Dr.
dr. Sardjana, Sp. OG, S.H. menjelaskan bahwa aborsi adalah tindakan
penghentian kehamilan dengan cara tertentu sebelum janin dapat hidup di
luar rahim ibunya, yaitu pada usia janin di bawah 28 minggu. Penghentian
kehamilan pada usia di atas 28 minggu tidak lagi disebut aborsi, tetapi
infantisida atau pembunuhan bayi yang di Negara mana pun pasti
dilarang.™

Sementara itu, menurut Fact About Abortion, Info Kit on Women'’s
Healt oleh Institute for Social, Studies and Action, Maret 1991, aborsi
didefinisikan sebagai penghentian kehamilan setelah tertanamnya sel telur
(ovum) yang telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin (fetus)
mencapai 20 minggu.'! Dalam pada itu, Prof. Dr. Dr. Gulardi H.
Wiknjossastro, Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, menjelaskan bahwa aborsi adalah berhentinya

nery wigeyJrieAq uejjng jo AJISIaAru) dIuwe|sy ajeis

° Ensiklopedi Tematik Dunia Islam, jilid 1, him. 33.
19 sardjana, Payung Hukum Bagi Pelaku Aborsi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, UIN Syarif

dayatullah Jakarta, 2010), cet. ke-1, him. 79.

1 USAID dan LBH APIK, Aborsi dan Hak atas Pelayanan Kesehatan, Lembar Info Seri

, him.1.
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(mati) dan dikeluarkannya kehamilan sebelum 20 minggu (dihitung dari
haid terakhir), atau berat janin kurang dari 500 gram atau panjang janin
kurang dari 25 cm. Pada umumnya abortus terjadi sebelum kehamilan 3
bulan. Angka kejadian abortus spontan ialah 15%, bahkan bila diselidiki
pada seluruh haid yang terjadi ada kemungkinan angka tersebut menjadi
40% bila mengikutsertakan hasil konsepsi yang larut dengan haid.
Menurutnya, kebanyakan abortus spontan disebabkan oleh kelainan
kromosom, hanya sebagian kecil disebabkan oleh infeksi, kelainan rahim,
serta kelainan hormon. Kelainan bibit atau kromosom, tidak
memungkinkan mudgah untuk tumbuh normal, kalau juga berlangsung,
maka janin akan lahir cacat.*®

Dengan demikian, dari pengertian di atas dapat dirangkum bahwa
aborsi atau abortus adalah pengguguran janin dalam rahim atau
penghentian kehamilan dengan cara tertentu setelah tertanamnya sel telur
(ovum) yang telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin (fetus)
mencapai 20 minggu atau di bawah 28 minggu dihitung sejak haid

terakhir.

. Pembagian Aborsi

Abortus ada dua macam, yaitu sebagai berikut:
1.)Abortus spontan (spontaneous abortus), ialah abortus yang tidak
disengaja. Abortus spontan bisa terjadi karena penyakit sifilis,
kecelakan dalam berkendaraan, kecapekan, penyakit, jatuh dan lain-
lain.

2.)Abortus yang disengaja (abortus provocatus/induced pro abortus).

Abortus ini terbagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut.
a.) Abortus artificialis therapicus, ialah abortus yang dilakukan
oleh dokter atas dasar indikasi media. Misalnya jika kehamilan

diteruskan bisa membahayakan jiwa si calon ibu, karena

11efg uej[ng Jo AJISIdATU) DIWER[S] 3}e}§

12 Gulardi H. Wiknjossastro, Masalah Kehidupan dan Perkembangan Janin, dalam Maria

Utlfah Anshar dkk (ed), “Aborsi Dalam Perspektif Figh Kontemporer”, (Jakarta: Balai Penerbit

Fakultas Kedokteran Universitasindonesia, 2011), him. 3,

nery wis

13 1bid, him. 4.
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misalnya penyakit-penyakit yang berat, antara lain TBC yang
berat dan penyakit ginjal yang berat.

Abortus provocatus criminalis, ialah abortus yang dilakukan
tanpa dasar indikasi media. Misalnya, abortus yang dilakukan
untuk meniadakan hasil hubungan seks di luar perkawinan atau
untuk mengakhiri kehamilan yang tidak dikehendaki. Dengan
pernyataan  lain, aborsi tanpa keadaan Daruriyyat
(keterpaksaan) atau Hajjiyyat (kebutuhan mendesak). Aborsi
jenis ini yang kemudian dinilai oleh sebagian kalangan sebagai
tindakan pidana dan dapat dikenakan sanksi.**

Menurut perspektif figih, aborsi digolongkan menjadi lima

macam, di antaranya:*

a.

b.

Aborsi Spontan (Al-Isqgath Al-Dzaty).

Janin gugur secara alamiah tanpa adanya pengaruh dari
luar, atau gugur dengan sendirinya. Biasanya disebabkan oleh
kelainan kromosom. Hanya sebagian kecil yang disebabkan oleh
infeksi, kelainan rahim atau kelainan hormon. Kelainan
kromosom tidak memungkinkan mudhghah tumbuh normal.
Kalaupun tidak gugur, ia akan tumbuh dengan cacat bawaan.
Aborsi karena darurat atau pengobatan (Al-1sgath Al-Dharry/al-
ilajiy).

Aborsi jenis ini dilakukan karena ada indikasi fisik yang
mengancam nyawa ibu bila kehamilannya dilanjutkan. Dalam
hal ini yang dianggap lebih ringan resikonya adalah
mengorbankan janin, sehingga menurut agama aborsi jenis ini

diperbolehkan. Kaidah figih yang mendukung adalah: Yang

neny wysey jiiedAg uejyng jo AJISIaAIuU) dIWe[s] 3je3s
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¥ Masfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia, (Surabaya: Bina limu,
10), him. 38-39.

5 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi: Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan
karta: Kompas, 2012), him. 38.
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lebih ringan diantara dua bahaya bisa dilakukan demi
menghindari resiko yang lebih membahayakan.®
Aborsi karena khilaf atau tidak disengaja (Khatha’).

Pada kasus ini, aborsi dilakukan tanpa sengaja. Misalnya
seorang pemburu yang hendak menembak binatang buruannya
tetapi meleset mengenai seorang ibu yang sedang hamil ketika
ibu itu sedang berjalan di persawahan sehingga mengakibatkan
ibu tersebut keguguran. Tindakan pemburu tersebut tergolong
tidak sengaja. Menurut figih, pihak yang terlibat dalam aborsi
seperti itu harus mempertanggung jawabkan perbuatannya. Dan
jika, janin keluar dalam keadaan meninggal ia wajib membayar
denda bagi kematian janin atau uang kompensasi bagi keluarga
janin.*’

Aborsi yang menyerupai kesengajaan (Syibh ‘amd).

Aborsi dilakukan menyerupai kesengajaan. Misalnya
seorang suami yang menyerang isterinya yang sedang hamil
hingga mengakibatkan keguguran. Serangan itu tidak diniatkan
kepada janin melainkan kepada ibunya, tetapi kemudian karena
serangan tersebut, janin yang dikandung oleh ibu tersebut
meninggal karena sang ibu megalami keguguran. Pada kasus ini
menurut figih pihak penyerang harus diberi hukuman, dan
hukuman semakin berat jika janin yang keluar dari perut ibunya
sempat menunjukkan tanda-tanda kehidupan. Menurut figih
penyerang dikenai diyat kamilah jika ibunya meninggal yaitu
setara dengan 50 ekor unta ditambah dengan 5 ekor unta
(ghurrah kamilah) atas kematian bayinya.

Aborsi sengaja dan terencana (al- ‘Amd).
Aborsi ini dilakukan dengan sengaja oleh seorang

perempuan yang sedang hamil, baik dengan cara minum obat-

nery wisey jiaedAg uejing jo AJISIdATU[) dDTWR[S] 331§

16 Abdul Wahab Khalaf, Ushul Fikih, (Bandung: Penerbit Risalah, 2013), him. 151.
7 Maria Ulfa, Fikih Aborsi: Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, him. 39.
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obatan yang dapat menggugurkan kandungannya maupun
dengan cara meminta bantuan orang lain (seperti dokter, dukun
dan sebagainya) untuk menggugurkan kandungannya. Aborsi
jenis ini dianggap berdosa dan pelakunya dikenai hukuman
karena dianggap sebagai tindak pidana yaitu menghilangkan
nyawa anak manusia dengan sengaja. Sanksinya menurut figih
sepadan dengan nyawa dibayar dengan nyawa (gishash).

Aborsi sebagai tindakan kriminal atau pembunuhan di
karenakan pasal-pasal KUHP (kitab undang-undang hukum
pidana) dan undang-undang kesehatan RI No. 23 tahun 1992
melarang aborsi. Selain itu aborsi yang sementara juga dianggap
berlawanan dengan norma moral, dan keagamaan Kkiranya
menjadi faktor utama ketidak terbukaan pelaku aborsi.
Karenanya, banyak perempuan hamil melakukan aborsi secara
tertutup atau sembunyi-sembunyi dengan bantuan dukun atau
bidan, dengan cara diurut, meminum jamu-jamuan, maupun
melakukan operasi kecil. Ironisnya, hal itu dilakukan tanpa
bantuan tenaga medis yang professional, tanpa persiapan fisik
dan psikis secara matang sehingga menyebabkan resiko

kematian.

3. Faktor yang Mendorong Aborsi

Sekalipun berhadapan dengan norma dan hukum, pelaku
aborsi menganggap bahwa aborsi dapat di jadikan solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Secara umum, pelaku aborsi
dikelompokkan menjadi tiga: pertama, perempuan Yyang sudah
menikah. Mereka melakukan aborsi diantaranya karena faktor bobol
(gagal) kontrasepsi atau KB (keluarga berenjana), usia ibu yang terlalu
tua atau muda, alasan kesehatan yang membahayankan nyawa ibu atau
janin sendiri, jarak kehamilan yang terlalu dekat dari sebelumya,

trauma melahirkan atau karena sedang menyusui, faktor keterbatasan
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ekonomi, belum siap secara mental, status pernikahan yang tidak

strategis seperti menjadi istri kedua atau seterusnya. Kedua,

perempuan yan belum menikah. seperti pacar yang tidak bertanggung

jawab, masih remaja, takut pada orang tua, atau kehamilan yang tidak

dikehendaki pasangan. Dan, ketiga perempuan korban kekerasan

seksual, seperti hamil akibat perkosaan atau akibat Incest.'®

Secara sadar, sesungguhnya perempuan sulit melakukan tindakan
tersebut,® namun, keterpaksaan adalah pilihan yang tak terelakkan. Apalagi
bila kehamilan itu terjadi tanpa persetujuan perempuan seperti hamil diluar
nikah akibat perkosaan atau Incest. Umumnya, keputusan melakukan atau
tidak melakukan aborsi ditentukan oleh orang lain di luar dirinya seperti
suami, pacar, orang tua atau mertua. Inilah menjadi posisi tawar perempuan
sangat rendah. Selain ia harus menanggung resiko kematian, perempuan
juga tidak diberi kesempatan untuk memilih melanjutkan atau menhentikan
kehamilannya secara sadar. Persoalan-persoalan argumen yang mendasari
terjadinya aborsi kebanyakan selalu menjadi tanggungan dan kepentingan
perempuan. Hampir semua perempuan pelaku aborsi selalu mengakibatkan
beban emosi, mental dan fisik seoarng diri. Apaun alasan terjadinya
kehamilan dalam ikatan pernikahan maupun diluar pernikahan tetap saja
perempuan yang menaggungnya. la menjadi pihak yang tersudutkan dan
sendirian menanggung beban. Sementara pasangan yang menyebabkan
kehamilan sehingga aborsi itu dilakukan, yamg notabene adalah laki-laki
tidak tersentuh oleh sanksi, baik moral ataupun hukum. Seolah perempuan
dapat hamil dengan sendirinya, tanpa keterlibatan laki-laki.

Ibarat memakan buah simalakama, banyak perempuan berdiri
dipersimpangan, atara tidak melakukan atau melakukan aborsi. Dua pilihan

ini tetap saja merugikan perempuan. Kalau ia memilih membiarkan janin itu

11RAG Ue}[NG JO AJISIIATU[) DTWIR[S] 3}e31§

me

nery wr

'8 Incest adalah pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan oleh orang-orang yang

miliki hubungan darah, misalnya ayah kepada anak perempuan, kakak laki-laki kepada adik
rempuan, dll. Terkadang incest dilakukan bersamaan dengan kekerasan fisik dan psikis,
hingga korban dalam keadaan tidak berdaya, tidak punya pilihan, trauma, stress, dan lain-lain.

19 Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia, hlm. 45.
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hidup dan berkembang hingga lahir, terlebih jika kehamilan terjadi karena
faktor-faktor di luar kebiasaan, maka perempuan akan menerima risiko
penolakan dalam masyarakat. Ungkapan anak haram, anak zina, anak tanpa
bapak adalah risiko yang seringkali dihadapi perempuan. Bahkan,
pandangan negatif ini akan terus ada sampai anak itu besar. Selain itu,
kendala ekonomi yang menghadang di depan mata, kekita membesarkan
anak seorang diri juga bukan perkara mudah. Namun, kekita memilih untuk
menghentikan kehamilan, perempuan juga diharuskan berhadapan dengan
norma agama, masyarakat, dan hukum karena dianggap melakukan tindakan
pembunuhan. la akan dicap sebagai ibu yang keji dan kejam sehingga

berhak ditempatkan dalam penjara atau bui.

4. Aborsi Dalam Hukum Pidana Indonesia

Pada dasarnya masalah aborsi (pengguguran kandungan) yang
dikualifikasikan sebagai perbuatan kejahatan atau tindak pidana hanya
dapat kita lihat dalam KUHP walaupun dalam Undang-undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan memuat juga sanksi terhadap
perbuatan aborsi tersebut. KUHP mengatur berbagai kejahatan
maupun pelanggaran. Salah satu kejahatan yang diatur didalam KUHP
adalah masalah aborsi kriminalis. Ketentuan mengenai aborsi
kriminalis dapat dilihat dalam Bab XIV Buku ke-II KUHP tentang
kejahatan terhadap nyawa (khususnya Pasal 346 — 349).

Pengaturan abortus provocatus didalam KUHP yang
merupakan warisan zaman Belanda bertentangan dengan landasan dan
politik hukum yaitu “melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum berdasarkan Pancasila dan UUD
1945 karena melarang aborsi provokatus tanpa pengecualian”. Hal ini
dirasa sangat memberatkan kalangan medis yang terpaksa harus
melakukan aborsi provokatus untuk menyelamatkan jiwa si ibu yang
selama ini merupakan pengecualian diluar undang-undang. Contohnya

adalah berlakunya Pasal 349 KUHP, jika pasal ini diterapkan secara
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mutlak, maka para Dokter, Bidan, Perawat, dan Tenaga Medis lainnya
dapat dituduh melanggar hukum dan mendapat ancaman pidana
penjara.”’

Padahal bisa saja mereka melakukan aborsi provokatus untuk
menyelamatkan nyawa sang ibu. Oleh karena itu dibutuhkan untuk

suatu peraturan perundang-undangan yang baru yang mengandung

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

aspek perlindungan hukum yang tinggi bagi para tenaga medis dalam
menjalankan kewajibannya. Kebutuhan akan peraturan perundang-
undangan baru tersebut dipenuhi dalam Undang-undang Nomor 36

Tahun 2009 tentang Kesehatan. Pada perkembangannya peraturan

nery e)ysng NN !iw e}dio yeH o

mengenai aborsi provokatus atau aborsi kriminalis dapat dijumpai
dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Jika
pada Pasal 299 dan 346 — 349 KUHP tidak ada diatur masalah aborsi

provokatus (khususnya hukum pidana) hanya bersifat mengatur dan

‘nery eysng NinN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yelw | eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad ‘e

eksplikasitif (menjelaskan). Asas ini berfungsi untuk menjelaskan
berlakunya Pasal 75 — 78 ketika harus dikonfrontasikan dengan pasal-
pasal KUHP yang mengatur masalah abortus provocatus.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pasal 75
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengatur
mengenai aborsi provokatus yang diperbolehkan di Indonesia, yakni

abortus provocatus atau indikasi medis atau medicinalis. Apabila

:Jlaquins ueyjngaAuaw uep ueywniueouaw edue) 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbuaw bBuelejiq ‘|

ditelaah lebih jauh, kedua peraturan tersebut berbeda satu sama lain.
KUHP mengenal larangan aborsi provokatus tanpa kecuali, termasuk
abortus provocatus medicinalis atau abortus provocatus therapeutics.
Tetapi Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
justru memperbolehkan terjadinya abortus provocatus medicinalis
dengan spesifikasi therapeutics. 2
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2 Hasnil Basri Siregar, Pengantar Hukum Indonesia, (Penerbit Kelompok Studi Hukum
#an Masyarakat Fakultas Hukum USU, Medan, 2010), him. 53.

! Mardjono Reksodipuro, Pembaharuan Hukum Pengguguran Kandungan, (Departemen
gesehatan R.1, Kumpulan Naskah-naskah llmiah Dalam Simposium, Jakarta, 2014), him. 47-48.

nery
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5. Hukum Aborsi di Berbagai Negara
Di seluruh dunia, ada 5 tipe negara tentang hukum aborsi, yaitu:%

a. Negara yang sama sekali tidak melegalkan aborsi untuk alasan
apapun.

b. Negara yang tidak melegalkan aborsi atau hanya legal untuk alasan
medis tertentu yang membahayakan ibu, contohnya adalah
Indonesia.

c. Negara yang melegalkan aborsi untuk kasus tertentu, seperti
perkosaan, inses (hubungan seks dengan saudara sendiri) atau janin

yang cacat.

nNelry e)sng NN Y!iw eydio ey @

d. Negara yang melegalkan aborsi untuk alasan sosial, seperti ibu
tidak sanggup membiayai anaknya atau melindungi ibu dari
gangguan kesehatan mental

e. Negara yang melegalkan semua aborsi pada usia kandungan berapa
pun dan dengan alasan apapun.

Berikut negara-negara yang sangat melegalkan aborsi dengan alasan

apapun dan usia kandungan berapa pun, seperti dikutip pregnantpause.org:

) j1ieAg uejng jo A3IsIaAru) d1we[sy ajeis

2 Negara yang Sangat Membolehkan dan Tidak Membolehkan Aborsi" selengkapnya
ﬁttps://health.detik.com/ulasan—khas/d—1928738/negara—yang-sangat—membolehkan—dan—tidak—
Sfembolehkan—aborsi, di akses pada 16 Desember 2021 Pukul 09.13 WIB.

nery
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a. Albania n. Jerman

b. Australia 0. Yunani

c. Bahrain p. Hungaria

d. Belarus g. Korea Utara

e. Belgia r. Latvia

f. Bosnia s. Lithuania

g. Kamboja t. Macedonia

h. Kanada u. Belanda

i. China v. Norwegia

j. Kroasia w. Slovenia

k. Kuba X. Swedia

I. Denmark y. Amerika Serikat
m. Estonia z. Vietnam dan Yugoslav

Sedangkan negara yang sama sekali tidak melegalkan aborsi untuk

alasan apapun adalah:

a. Chili

b. EIl Salvador
c. Malta

d. Vatican®

6. Dampak Buruk Aborsi Terhadap Fisik dan Mental

18

Aborsi adalah salah satu isu kesehatan reproduksi yang

mendapat perhatian sangat serius, dan menguras energi juga emosi.
Berbagai kalangan telah membincangnya dalam bingkai perdebatan
dan beda pendapat yang tiada ujung. Apalagi saat aborsi dikaitkan
dengan hukum, moralitas, kesehatan, atau hak asasi manusia untuk
hidup, aborsi menjadi sangat problematis dan kontroversial.

Setelah melakukan aborsi para pelaku akan merasa cemas,
gelisah, kecewa, merasa dikejar-kejar dosa, masih selalu ingat dengan

kejadian aborsi, menjadi pendiam, merasa ber-salah, merasa

nery wised JrreAg uejng jo AJISIaAIu() dIwe|sy ajeis

% https://apps.detik.com/detik/, di akses pada 16 Desember 2021 Pukul 09.13 WIB.


https://apps.detik.com/detik/

‘nery Bysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q ‘'z

NVIYE VXSNS NIN
o0\

‘nery eysng NinN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yelw | eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad ‘e

:1laquins ueyingaAusiu uep ueywnyuedsuaw edue) 1ul sijn} eAzey ynings neje ueibeges dijnbusw Buele|q L

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did jeH

19

diasingkan oleh keluarga, tidak berani keluar rumah karena malu jika
tetangga mengetahui perbuatannya dan takut diketahui polisi. Namun
demikian, karena ada dukungan keluarga sehingga para pelaku
berusaha tidak larut dengan perasaan-perasaan tersebut dan banyak
berdoa kepada Tuhan.?*

Menurut psikolog Gracia, efek mental tidak selalu terjadi
setelah seseorang melakukan aborsi. Pasalnya, beberapa wanita
mungkin merasa lega karena telah membuat pilihan yang tepat untuk
mereka atau kondisi saat itu. Melansir dari Medical News Today,

perasaan negatif yang muncul setelah aborsi dapat disebabkan oleh

nNelry e)sng NN Y!iw eydio ey @

perubahan hormonal. Perasaan negatif ini serupa dengan keguguran
yang tidak direncanakan.?
Sementara itu, dilansir dari American Pregnancy Association,

perasaan negatif yang umum muncul setelah aborsi, di antaranya:

1) Merasa bersalah

2) Marah

3) Perasaan malu

4) Menyesal

5) Kehilangan harga diri atau kepercayaan diri

6) Merasa terisolasi dan kesepian

7) Mengalami gangguan tidur dan mimpi buruk

Psikolog Gracia menambahkan, perasaan bersalah biasanya

muncul setelah seseorang melakukan aborsi, terlebih jika tindakan itu
tidak sesuai dengan nilai yang dianut. “Karena aborsi itu menyangkut
nyawa. Bagaimana pun, anak yang di dalam kandungan itu,merupakan

darah daging. Pada wanita yang memutuskan untuk aborsi dan itu

% Sari Ratih pembayun, Perilaku Aborsi Pranikah, Indigenous, Jurnal limiah Berkala
sikologi Vol. 12, No. 2, November 2010 :137-147.

 Tri Yuniwati Lestari, Efek Buruk Aborsi Bagi Kesehatan Mental Wanita,
ﬁttps://www.kIikdokter.com/info—sehat/read/3652882/efek—buruk—aborsi—bagi—kesehatan—mental-
Eianita, di akses pada Rabu, 08 Desember 2021, Pukul 13.13 WIB.
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bertentangan dengan value yang ia pegang, itu bisa berdampak buruk

akan penilaian terhadap dirinya sendiri,” jelas psikolog Gracia.

Apabila perasaan bersalah tersebut terus berlarut-larut dan
tidak mendapatkan support dari lingkungan atau orang terdekat, orang
yang melakukan aborsi bisa mengalami gangguan psikologis yang
lebih serius. Gangguan psikologis tersebut, seperti depresi, cemas,
gangguan mood, dan lain-lain. Gangguan psikologis yang lebih serius
dapat memengaruhi rutinitas atau aktivitas sehari-hari.?®

Kemungkinan juga dapat timbul masalah dalam hubungan
dengan orang terdekat dan masalah di lingkungan kerja. Selain itu,
beberapa orang mungkin mengalami kesedihan, stres, atau rasa
kehilangan yang tidak dapat diatasi sendiri. Bilamana dibiarkan,

kondisi tersebut dapat memicu keinginan untuk mengakhiri hidup.

Sementara itu jika dilihat dari aspek fisik, dampak dari aborsi
ini dapat merusak anggota tubuh seperti.?’
a. Risiko Komplikasi Aborsi
Setelah aborsi, wanita biasanya akan mengalami keluhan nyeri
atau kram perut, mual, lemas, dan perdarahan ringan selama beberapa
hari. Pada kondisi tertentu, tindakan aborsi dapat menimbulkan
masalah kesehatan serius dalam waktu beberapa hari hingga sekitar 4

minggu setelahnya.

b. Pendarahan

Salah satu risiko yang sering terjadi setelah aborsi adalah
pendarahan berat melalui vagina. Aborsi kehamilan di bawah 13
minggu memiliki risiko pendarahan yang lebih kecil dibandingkan
kehamilan yang usianya sudah di atas 20 minggu. Pendarahan berat

juga lebih berisiko terjadi jika masih ada jaringan janin atau ari-ari

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yelw | eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad ‘e
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Ibid,.
%" https://www.alodokter.com/perhatikan--bahaya-aborsi-sebelum-melakukannya, di akses
ada Rabu, 15 Desember 2021, Pukul 13.13 WIB.
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yang tertinggal di dalam rahim setelah aborsi. Untuk menanganinya,
diperlukan transfusi darah dan tindakan kuret untuk mengangkat sisa

jaringan.

c. Infeksi

Infeksi merupakan salah satu komplikasi yang sering terjadi
akibat aborsi. Kondisi ini biasa ditandai dengan munculnya keputihan
yang berbau, demam, dan nyeri yang hebat di area panggul. Pada

kasus infeksi yang berat, bisa terjadi sepsis setelah aborsi.

d. Kerusakan pada rahim dan vagina
Bila tidak dilakukan dengan benar, aborsi dapat menyebabkan
kerusakan pada rahim dan vagina. Kerusakan ini dapat berupa lubang

maupun luka berat pada dinding rahim, leher rahim, serta vagina.

B. Tinjauan Kepustakaan

Berkaitan dengan judul penelitian skripsi ini, penulis telah melakukan
serangkaian telaah terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian tentang “aborsi dalam
perspektif al-Qur’an” telah dilakukan oleh para peneliti lain. Dengan
demikian, diharapkan nantinya tidak ada pengulangan kajian yang sama. Dari
hasil penelusuran penulis yang berkaitan dengan judul skripsi yang penulis
angkat di atas, nampaknya belum ada penelitian yang secara khusus
membahas aborsi.

Untuk menghindari dupliskasi karya tulis ilmiah, serta menunjukkan
keabsahan penulisan ini, maka perlu untuk mengkaji beberapa pustaka yang
berkaitan dengan penulisan ini. Sepengetahuan penulis belum ada yang
membahas secara mendalam mengenai keistimewaan pembunuhan anak dan
aborsi, akan tetapi kajian tentang konsep ini sudah ada di kaji dan
diantaranya :

. 1. Walidah asaf skripsi yang berjudul Aborsi dalam perspektif al-Qur’an

(suatu kajian tafsir tematik) membahas Ada dua alasan mengapa
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seseorang menghentikan kehamilannya: 1) Alasan kesehatan atau medis,
yaitu suatu alasan yang didasarkan kepada pertimbangan medis baik yang
disebabkan oleh ibu atau janin. 2) Alasan non medis, yang didasarkan
pada faktor-faktor di luar pertimbangan medis namun berisiko tinggi

terhadap kelanjutan kehidupan sang ibu.?®

Sun Choirol Ummah menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul
Tindakan Aborsi Di Indonesia menurut hukum islam (Kajian tematik).
Persamaan penelitian penulis dengan Sun Choirol Ummah sama-sama
membahas tentang aborsi, namun Sun Choirol Ummah memfokuskan
pada kajian hukum islam sedangkan penulis memfokuskan pada kajian

tafsir.?®

Mardhiyah dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Keikutsertaan
Keluarga Berencana Terhadap Pnedidikan Anak Di Kelurahan Pulau
Kijang membahas tentang program keluarga berencana bertujuan untuk
membangun keluarga yang berkualitas dan keluarga berencana berbeda
dengan birthcontrol karena istilah ini dapat berkonotassi negatif karena

bisa berarti aborsi dan sterilisasi.*

Estu Tiar menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Janin Pandangan
al-Qu’an dan Ilmu kedokteran, oleh Abu Abdurrahman bin Yusuf Al-
Azazi. Skripsi ini membahas berbagai pergertian atau istilah-istilah yang
sulit untuk dipahami, terutama istilah aborsi dalam al-Qur’an serta

hukum aborsi dan pencegahan kehamilan.®

3[MS JO AJISIdATU[) dDTWR[S] d}e)S

% Walidah asaf, Aborsi Perspektif al-Qr’an (suatu kajian tafsir tematik), Skripsi

SlFakuItas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makasar, 2014.

S

ajial
)

2% Skripsi Sun Choirol Ummah, Tindakan Aborsi Di Indonesia Menurut Hukum Islam
n Tematik. ,( Jakarta : 28 Juli 2018), him. 61.

Skripsi Mardhiyah, Pengaruh Keikutsertaan Keluarga Berencana Terhadap

ﬁéningkatan Pendidikan Anak di Kelurahan Pulau Kijang. (Pekanbaru : 23 Oktober 2012) him.

4 ]
w

1 Skripsi Estu Tiar, Janin Pandangan al-Qu’an dan Ilmu kedokteran, oleh Abu

§bdurrahman bin Yusuf Al-Azazi. (Jakarta: buku kedokteran: 2011), him. 25.
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5. Marwan Mansur menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Peran

Polda DIY dalam Menanggulangi Tindak Pidana Aborsi yang Dilakukan
Oleh Anak Dibawah Umur. Dalam menanggulangi tindak pidana aborsi
yang dilakukan anak di bawah umur yaitu dengan peran preventif dan
represif. Preventif yaitu cara yang dilakukan sebelum penyimpangan

sosial terjadi agar suatu tindak pidana dapat diredam atau dicegah.*

Walidah Asaf menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Penguguran
Kandungan dalam Islam (Kajian tematik). Ibnu Kasir hanya
menyinggung secara umumm, tidak seperti ath-Thabari yang spesifikasi
membahas mengenai penguguran kandungan.®® Perbedaannya adalah
penelitian ini lebih terfokus membahas mengenai penguguran kandungan

dari perspektif ulama tafsir.

Agus Handini menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan
Kriminologis Terhadap Pelaku Aborsi.** Kesadaran masyarakat tentang
pergaulan bebas sering disalah artikan oleh anak muda sehingga muncul
kehamilan di luar nikah yang memberikan dampak psikologis terhadap
anak akibat ulahnya itu sendiri dan mampu bertanggung jawab.
Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus membahas mengenai

tinjauan terhadap pelaku aborsi itu sendiri

. Alfi Amalia skripsi yang berjudul Penafsiran ayat-ayat larangan

membunuh anak dan implikasinya terhadap aborsi (studi penafsiran M.
Quraish Shiha dalam al-Misbah) membahas, bahwasanya ada tiga
alasan ketika seseorang melakukan pembunuhan terhadap anak mereka
yakni: 1) Kemiskinan, dalam hal ini masih dalm bentuk kekhawatiran

baik yang akan terjadi pada ayah maupun anak. 2) Khawtir menanggung

gl uejrng jo A31SIdATU) dDIWR[S] 3}B}S
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%2 Skripsi Marwan Mansur, Peran Polda DIY dalam Menanggulangi Tindak Pidana
borsi yang Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur. ( Makasar: 20 Desember 2017 ), him. 43.
* Skripsi Walidah Asaf, Pengguguran Kandungan Perspektif Islam (Kajian Tematikf). (
gyakarta : 26 Mei 2016 ), him 164.
¥ Agus Handini, Tinjauan Kriminologis Terhadap Pelaku Aborsi... (Jakarta 22 Maret
018), him. 589.
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aib, pada masa jahiliyah sebagai suku arab menganggap bahwa kelahiran
anak perempuan merupakan aib terhadap ayahnya. 3) Khawir Di
antaranya buku yan berjudul Abortus Berulang yang ditulis oleh Budi
Handoko. Buku ini menjelaskan seputar pengertian Aborsi, faktor yang
mempengaruhi aborsi, akibat pelaksanaan aborsi dan pembagian aborsi.

20 ir jatuhnya kehormatan.®®

. Buku yang ditulis oleh Misbah yang berjudul Analisis pendapat ulama

tentang hukuman bagi orang tua yang membunuh anaknya dan
diterbitkan oleh departemn agama R.l yang berjudul Analisis pendapat

ulama tentang hukuman bagi orang tua yang membunuh anaknya.*®

Buku yang disusun oleh Kementerian Agama RI dengan tema
Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an (tafsir al-Qur’an tematik) yang
berjudul Pembunuhan anak dan Aborsi membahas bahwa, pembunuhan
dimasa Fir’aun merupakan suatu peristiwa pembunuhan anak yang

sangat besar.*’

Di antaranya buku yang berjudul Abortus Berulang yang ditulis
oleh Budi Handoko. Buku ini menjelaskan seputar pengertian Aborsi,
faktor yang mempengaruhi aborsi, akibat pelaksanaan aborsi dan

pembagian aborsi.®

Di antaranya buku yang berjudul Abortus Berulang yang ditulis oleh

Budi Handoko. Buku ini menjelaskan seputar pengertian Aborsi, faktor yang

mempengaruhi aborsi, akibat pelaksanaan aborsi dan pembagian aborsi.*°

ng|Jjo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)€]S

% Alfi Amalia, Penafsiran ayat-ayat larangan membunuh anak dan implikasinya

terhadap aborsi (studi penafsiran M. Quraish Shiha dalam al-Misbah), Skripsi S1 Fakultas
yshuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

9]

% Misbah, Analisis pendapat ulama tentang hukuman bagi orang tua yang membunuh

“gnaknya, (Jakartta: Proyek pembinaan Kemahasiswaan Direktoral jendral Pembinaan
elembagaan Agama Islam Departemen Agama R.1, 19860.

nery wiseyl jixe
5

%7 Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an

% Estu Tiar, Manajemen Aborsi Inkomplete (Jakarta: buku kedokteran: 2011).
39 H
Ibid,.
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Di antaranya buku yang berjudul Abortus Berulang yang ditulis oleh
Budi Handoko. Buku ini menjelaskan seputar pengertian Aborsi, faktor yang

mempengaruhi aborsi, akibat pelaksanaan aborsi dan pembagian aborsi.*°

Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai aborsi dalam
berbagai pandangan, namun penulis ingin membahas mengenai Dampak
Aborsi Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental (Studi Tematik Terhadap Ayat
Qatala al-Aulad) dari tokoh yang melatarbelakangi ayat-ayat yang memiliki
keterkaitan dengan aborsi.

nery wisey JrreAg uejing jo AJISIaAIU) dIWe[S] 33eig

“0 Estu Tiar, Manajemen Aborsi Inkomplete (Jakarta: buku kedokteran: 2011).
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AZ. Jenis Penelitian
©

—

© Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif**

3 dan jenis penelitian kepustakaan (library research).* Alasan peneliti

> menggunakan penelitian kepustakaan berdasarkan beberapa alasan berikut:

I
[HEN

. Penelitian ini seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Quran yang mana
pembahasan tentang hal tersebut bersumber pada buku-buku dan kitab-
kitab, bukan dari lapangan sehingga peneliti menggunakan jenis penelitian
kepustakaan.

2. Begitu juga tentang pembunuhan anak dan fenomena aborsi dalam

nery ejsng N

perspektif al-Qur’an yang akan peneliti bahas, disini peneliti merujuk
kepada buku-buku yang telah ditulis oleh para ilmuwan dan buku-buku

pendukung lainnya, tidak dari sumber lapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode diskriptif
analisis yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari
buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-
data yang telah di deskripsikan. Sedangkan metode tafsir yang digunakan

lalah metode tematik ayat yaitu penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-

R TS

= Qur’an dengan satu tema dari al-Qur’an yang mengidentifikasikannya dan

IS

menjelaskan tujuan-tujuan secara umum dan yang merupakan tema

sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam

n drure

Iu

.dalam ayat tersebut antara satu dengan yang lainnya dan juga dengan tema

e}[ng jo A31s1aa

“penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang
Rrbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan
cﬁ’n diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Lihat Jani
Afni, Metode Penelitian Tafsir, him. 11.

“2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM, 2015), him. 8.

It
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tersebut, sehingga ayat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan.*?

B5sSumber Data Penelitian

nely elsng NN %tiw ej

Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang
relevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan
dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri
dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari
sumber-sumber pokok yakni al-Qur’an dan kitab tafsir Al-Azhar, tafsir Al-
Misbah, dan tafsir Al-Munir. Pemilihan tafsir-tafsir berikut dikarenakan corak
I’jaz Ilmi dan corak Adabi Ijtima’i yang terdapat di dalamnya.

Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya
dengan pembahasan.** Yaitu diantaranya buku Embriologi, Ensiklopedi, dan
lain sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penelitian tafsir maudhu’l, sebagaimana abdul al-
Hayy al-Farmawy menguraikan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan dikaji, untuk
mengatur masalah yang dibahas.

nery wisey griedgsuejng jo Ajrsraarun d>rue[sy ajeyg O

* M. Quraish Syihab, Membumikan al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
hidupan Masyarakat( Bandung: Mizan, 2015), him. 87.

* Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 93-
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Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema / topik
yang telah ditentukan.

Pahami korelasinya ( munasabah nya) ayat-ayat yang ada.

Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan
utuh.

Lengkapi bahasan dengan Hadis. Sehingga uraiannya menjadi jelas dan
semakin sempurna.

Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa,
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang Khusus, dan

kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif.*

D. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik

analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

o

RELEE

&

Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema tersebut
dengan menggunakan pendekatan psikologis

Menganalisis keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik kajian
dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah ushul
tafsir dan ushul figh.

Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama figh dalam masalah
hukum yang terkandung serta mentarjih diantara berbagai pendapat
menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah figh.

Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para
mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan

kontemporer.
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** Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Sebuah Pengantar, terj. Suryan A.
mrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 36.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

AVIE YXSNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew nyens uenefur} neje 3y uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

Cah )

%

b

"

;Jlaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusaw edue) 1ul sijn} eAiey ynin@s neje ueibeges diynbusw bueleiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yey

dio jyeH o

LUB%

A,

BAB V
PENUTUP

esimpulan

Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisis mengenai relevansi

;:::pembunuhan anak dan aborsi dengan psikologi dalam perspektif al-Qur’an,

© maka dapat disimpulkan beberapa poin dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Adapun penafsiran ayat-ayat tentang aborsi dapat disimpulan bahwa
larangan membunuh anak-anak karena takut kemiskinan. Allahlah yang
akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepada manusia
seluruhnya. Sesungguhnya membunuh anak-anak adalah suatu dosa yang
besar. Kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk
mengaburkan bagi mereka agama-Nya. Dan kalau Allah menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggallah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan. Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh
anak-anak mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka
mengharamkan apa yang Allah telah rezeki-kan pada mereka dengan
semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka
telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. Maka janganlah
kalian membunuh anak-anak karena takut kemiskinan, Allah akan
memberi rezeki kepada mereka.

Adapun dampak aborsi terhadap kesehatan mental dan fisik, secara
umum para ulama sepakat atas keharaman aborsi, aborsi haram
hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis pada dinding rahim ibu
(nidasi). Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat
darurat atau pun hajat. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada
kehamilan yang terjadi akibat zina. Aborsi juga dapat membawa dampak
yang buruk bagi fisik dan mental pelakunya. Keinginan untuk melahirkan

bayi tersebut harus diakhiri dengan paksaan melakukan aborsi membuat

62
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mereka marah pada diri sendiri juga terhadap orang yang memaksa untuk

g melakukan aborsi. Dampak negatif secara emosional yang muncul berupa
- penyesalan telah melakukan tindak aborsi, merasa bersalah karena telah
g- membunuh janin yang dikandung.

QO

By Saran

— Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

Z 1. Perlu adanya penelitian terhadap Kkitab-kitab tafsir yang ada untuk

z dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang

g menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali

o>  Mmengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki

A Kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

c 2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman,
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama.

3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas

nery wisey JireAg uejing jo AJISId2ATU) dDTWER[S] 3}e31§

e

relevansi pembunuhan anak dan aborsi dengan kesehatan mental dan fisik
dalam perspektif al-Qur’an, guna memperlihatkan persepsi berbeda-beda
dan Islam yang lebih mudah dipahami.

Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai bahan analisis untuk penelitian

dengan objek dan judul yang memiliki kesamaan subtansi.
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